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ABSTRAK
Rahmawati, Ainun Nafis. 2010. Profil Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat di Kabupaten Rembang. Skripsi. Jurusan Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Dr. Etty Soesilowati, M.Si. Pembimbing. II. Amin Pujiati, SE, M.Si.
Kata Kunci : Profil Usaha, Pemberdayaan Garam Rakyat.

Kabupaten Rembang sangat berpotensi untuk pertanian garam rakyat. Namun potensi tersebut belum dikelola secara maksimal guna mendukung pasokan garam nasional. Untuk itu perlu upaya pemberdayaan oleh pemerintah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil usaha garam rakyat beserta kendala-kendala yang menghambat pemberdayaan usaha garam rakyat di Kabupaten Rembang.


Populasi dalam penelitian ini adalah semua pemilik usaha garam rakyat di Kecamatan Kaliori, Kecamatan Rembang dan Kecamatan Lasem yang memiliki lahan tambak seluas satu hektar lebih, dengan jumlah populasi sebanyak 522 orang, sampel sebanyak 84 orang pemilik lahan tambak dengan pengambilan sampel menggunakan tehnik area purposive random sampling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksploratif dimana penelitian bertujuan untuk menggali secara luas tentang sebab-sebab atau hal-hal yang mempengaruhi usaha garam rakyat. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, kuosioner dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif persentase.



Hasil penelitian diperoleh bahwa usaha garam rakyat di Kabupaten Rembang dilihat dari faktor permodalan rata-rata dari modal sendiri (84,52%) dengan besar modal antara Rp 1.911.000–Rp 2.440.000 (39,29%). Tenaga kerja rata-rata sebanyak 3 orang (71,43%) dengan pendidikan rata-rata tamat SD/sederajat (74,22%). Sosial-Budaya masyarakat masih berpola pikir statis dimana kuantitas lebih diutamakan daripada kualitas garam (rata-rata waktu panen 1–2 hari (77,38%)). Jangkauan pemasaran rata-rata pada lingkup dalam desa (55,95%) dimana rantai pemasaran dan penentu harga garam didominasi oleh pedagang/tengkulak (86,91%). Luas persaingan usaha masih pada lingkup dalam Kabupaten (94,05%). Cara pengolahan dan jenis peralatan proses produksi masih tradisional sehingga kualitas garam yang dihasilkan rendah (garam kualitas 2 dan 3). Rata-rata produksi garam rakyat antara 80–89 ton/musim (59,52%) dengan nilai produksi antara Rp 19.100.000–Rp 22.000.000 (76,19%). Ketersediaan sarana dan prasarana usaha garam rakyat belum memadai sedangkan dukungan pemerintah belum sepenuhnya merata dan kurang efektif sehingga masih banyak hambatan-hambatan dalam usaha garam rakyat yang belum terselesaikan.


Saran yang diajukan penulis yaitu kunci keberhasilan dan lancarnya pelaksanaan upaya adalah komitmen yang kuat dan kerjasama antara Kepala Daerah dan seluruh unit perangkat daerah termasuk Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan Satuan Kerja Perangkat Daerah. Disamping itu partisipasi aktif dan pola kerjasama yang baik dari petani garam dengan Pemerintah Kabupaten Rembang juga sangat penting. Adanya komitmen dan kerjasama yang baik, maka faktor-faktor yang menghambat dapat dicari pemecahannya secara bersama-sama. 
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